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Cara Memilih Saham Pertama
untuk Pemula

Blue Chip dulu, Small Cap belakangan — strategi cerdas untuk
investor baru yang ingin mulai dengan aman dan terukur.

B4 Blue Chip & small Cap @ Investasi Saham @ Pemula
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Kenapa Saham?

N

Potensi Return Lebih Tinggi dari Deposito

Rata-rata saham blue chip Indonesia memberikan return 12-18% per tahun, jauh di atas bunga
deposito 4-6%. Dengan waktu yang cukup, uangmu bisa berlipat ganda melalui efek compounding.

Kepemilikan Nyata atas Perusahaan

Membeli saham berarti kamu memiliki bagian dari perusahaan tersebut. Kamu berhak atas dividen
dan keuntungan bisnis secara propoersional sesuai jumilah saham yang dimiliki.

Proteksi dari Inflasi Jangka Panjang

Inflasi Indonesia rata-rata 3—-4% per tahun. Uang di tabungan perlahan kehilangan daya beli. Saham

perusahaan berkualitas cenderung tumbuh seiring atau melebihi laju inflasi.




Apa itu Blue Chip?

Saham blue chip adalah saham dari perusahaan besar, mapan, dan memiliki rekam jejak
kinerja yang terbukti. Cocok untuk pemula karena risikonya lebih rendah dan fundamentalnya

kuat.
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Perusahaan Besar & Terpercaya Rutin Bayar Dividen

Biasanya masuk dalam indeks LQ45 atau IDX30 di Memberikan passive income dari dividen tahunan.
Bursa Efek Indonesia. Sudah dikenal publik dan Cocok untuk investor yang ingin arus kas sambil
terdaftar bertahun-tahun. menunggu kenaikan harga saham.

Likuiditas Tinggi Lebih Tahan Krisis

Mudah dibeli dan dijual kapan saja karena volume Saat pasar turun, blue chip cenderung lebih stabil
perdagangan besar. Tidak khawatir saham “nyangkut” dibanding saham kecil. Pemulihan harganya pun
sulit terjual. biasanya lebih cepat.

' Mulai dengan blue chip bukan berarti kamu tidak bisa kaya — justru Warren Buffett pun
membangun kekayaannya dari sasham-saham berkualitas tinggi. Konsistensi adalah kuncinya.
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Small Cap: High Risk, High Reward

| KELEBIHAMN SMALL CAP I RISIKO SMALL CAP
Potensi Cuan Besar Bahaya bagi Pemula
* Harga saham masih murah, potensi naik berlipat- * likuiditas rendah — susah dijual saat harga jatuh
e * |nformasi terbatas, rentan manipulasi harga (pump &
* Bisa temukan “hidden gem"” sebelum dikenal publik dump)
* Cocok untuk yang sudah paham analisis * Volatilitas ekstrem, bisa turun 50-80% dalam
fundamental hitungan hari
* Bisa tumbuh 100-500% dalam beberapa tahun * Laporan keuangan tidak selalu transparan

Rekomendasi: Pelajari dan kuasai blue chip selama minimal 1-2 tahun terlebih dahulu. Setelah kamu

paham cara membaca laporan keuangan, valuasi saham, dan psikologi pasar — barulah pertimbangkan

small cap dengan porsi kecil (10-20% dari portofolio).




5 Cara Memilih Saham Blue Chip

Checklist sebelum kamu memutuskan membeli saham pertamamu:

Cek Apakah Masuk Indeks LQ45 [ IDX30

Saham yang masuk indeks ini sudah disaring berdasarkan likuiditas dan kapitalisasi pasar terbesar di BEI Lebih
aman untuk pemula.

Periksa Pertumbuhan Laba (EPS) & Pendapatan

Pastikan laba bersih per saham (EPS) tumbuh konsisten 3-5 tahun terakhir. Gunakan fitur laporan keuangan di
aplikasi IDX atau stockbit.

Nilai Valuasi dengan PER & PBV

Price Earnings Ratio (PER) ideal di bawah rata-rata industri. Price to Book Value (PBV) di bawah 3x untuk saham
perbankan/konsumer.

Pastikan ROE Minimal 15%

Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan modal. ROE di atas 15%
menandakan bisnis yang sehat.

Pahami Bisnis Modelnya Sebelum Beli

Beli saham perusahaan yang kamu mengerti cara kerjanya. Jangan beli hanya karena trending di media sosial
tanpa riset sendiri.
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Contoh Saham Blue Chip Indonesia

Berikut beberapa saham yang sering menjadi pilihan pemula di Indonesia (bukan rekomendasi beli — lakukan
riset sendiri):

EECA BBCA BBRI BBRI
Perbankan Perbankan

TIKM  TLKM UNVR  UNVR
Telekomunikasi Konsumer

BMRI BMRI ASll ASII
Perbankan Konglomerasi

I, Disclaimer: Ini bukan rekomendasi investasi. Selalu lakukan riset mandiri (DYOR — Do Your Own Research) sebelum
membeli saham apapun. Investasi selalu mengandung risiko.
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5 Kesalahan Pemula yang Harus Dihindari

Jangan biarkan kesalahan ini menguras investasimu:

'+ FOMO — Beli karena Panik Ikut-ikutan

Membeli saham hanya karena viral di TikTok atau grup WA tanpa riset. Ini jebakan paling umum yang bikin rugi
besar.

s All-Indi Satu Saham

Taruh semua uang di satu saham sangat berisiko. Minimal miliki 3-5 saham berbeda sektor untuk diversifikasi
portofoliomu.

(| Panik Jual saat Harga Turun

Pasar saham naik-turun adalah normal. Pemula sering panic selling saat merah, padahal itu bisa justru momen
terbaik untuk beli lebih banyak.

('« Investasidengan Uang Pinjaman [ Dana Darurat

Hanya investasikan uang yang sanggup kamu “lupakan™ minimal 3-5 tahun. Jangan pernah pakai dana darurat
atau pinjam untuk investasi saham.

® Protip: Investasi terbaik adalah investasi yang kamu lakukan secara konsisten setiap bulan, bukan yang timing-
nya sempurna. Dollar-cost averaging (DCA) terbukti mengalahkan banyak strategi aktif jangka panjang.
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Mulai Investasimu Sekarang!

Perjalanan seribu mil dimulai dari satu langkah. Buka rekening saham
hari ini, mulai dengan nominal kecil, dan bangun kebiasaan investasi

rutin setiap bulan.

1 2 3

Buka rekening di sekuritas terdaftar Pilih saham blue chip LO45 untuk Investasi rutin setiap bulan (DCA)
QJK awal

Follow untuk Tips Lebih Lanjut!
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